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ABSTRAK 

Perkembangan dan kelajuan teknologi informasi pada revolusi industri 4.0 menuntut perusahaan atau pebisnis untuk beralih menggunakan 
sistem yang mampu bekerja sama serta mengolaborasikan antara teknologi dengan sumber daya manusia. Dengan perkembangan 
teknologi saat ini juga berdampak pada pelaku usaha UMKM khususnya kuliner. Sebagai contoh kedai kopi, biasanya pada proses 
pemesanannya, kedai kopi masih menggunakan proses pemesanan manual. Dalam proses ini pelanggan yang datang harus masuk, 
memesan dan langsung membayar secara manual. Hal ini tentunya tidak ideal dan menghabiskan waktu untuk pelanggan maupun untuk 
staf yang bekerja. Hal ini tentunya berisiko untuk perusahaan karena data tersebut bisa saja hilang atau rusak. Masalah ini terjadi karena 
tidak memiliki sistem yang dapat mendukung proses pemesanan, mengelola data yang masuk, memasarkan serta memperkenalkan produk 
agar mencapai masyarakat luas. Pelanggan terkadang masih sulit untuk mendapatkan update informasi terbaru mengenai menu yang 
tersedia dan proses pemesanan dan pembayaran. Untuk itu diperlukan sistem informasi agar permasalahan dapat teratasi. Dengan 
pendekatan Rapid Application Development (RAD), sistem informasi kedai kopi mampu dikembangkan dengan waktu yang relatif cepat 
dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Sistem informasi kedai kopi berbasis web ini memiliki fitur-fitur yang 
dibutuhkan para pelaku usaha kedai kopi untuk menjalankan usahanya secara efektif dan efisien serta memudahkan pemesanan hingga 
pembayaran bagi pelanggan. Selain itu, hasil uji dengan black-box testing menghasilkan nilai 100%, ini artinya fitur-fitur yang terdapat 
dalam sistem telah sesuai dengan kebutuhan.  
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ABSTRACT 

The development and speed of information technology in the industrial revolution 4.0 requires companies or business people to switch to 
using systems that are able to work together and collaborate between technology and human resources. Current technological 
developments also have an impact on MSME business actors, especially culinary. For example, coffee shop, usually in the ordering 
process, coffee shops still use a manual ordering process. In this process, customers who come in must enter, order and immediately pay 
manually. This is of course risky for the company because the data could be lost or damaged. This problem occurs because there is no 
system that can support the ordering process, manage incoming data, market and introduce the product to reach the wider community. 
Customers sometimes find it difficult to get the latest updated information regarding available menus and the ordering and payment 
process. For this reason, an information system is needed so that problems can be resolved. With the Rapid Application Development 
(RAD) approach, the coffee shop information system can be developed relatively quickly and produce a system that suits your needs. This 
web-based coffee shop information system has the features that coffee shop entrepreneurs need to run their business effectively and 
efficiently and makes ordering and payment easier for customers. Apart from that, the test results using black-box testing produced a 
score of 100%, this means that the features contained in the system are in accordance with requirements. 
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1. PENDAHULUAN 

Percepatan perkembangan teknologi dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah kenyataan yang 
sering terjadi pada saat ini [1]. Perkembangan itu telah menimbulkan banyak pengaruh di dalam kehidupan manusia, salah 
satunya adalah penggunaan internet [2]. Internet telah mengubah pola interaksi manusia yang terlibat di dalamnya, dan juga 
mengubah cara seseorang memperoleh informasi [3],[4]. Perkembangan dan kelajuan teknologi informasi pada revolusi industri 
4.0 menuntut perusahaan atau pebisnis untuk beralih menggunakan sistem yang mampu bekerja sama serta mengolaborasikan 
antara teknologi dengan sumber daya manusia [5].  

Tujuan implementasi industri 4.0 yaitu untuk meningkatkan efisiensi sumber daya perusahaan, meningkatkan produktivitas, 
daya saing, dan tata kelola produksi dan distribusi jasa yang makin meningkat selain itu, Industry 4.0 juga memungkinkan 
perusahaan untuk mengoptimalkan waktu produksi dan meningkatkan kualitas produk melalui integrasi rekayasa sepanjang 
siklus produk [6]. Selain itu, Industry 4.0 juga memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan waktu produksi dan 
meningkatkan kualitas produk melalui integrasi rekayasa sepanjang siklus produk [7]. Salah satu contohnya adalah adanya 
kebijakan e-sart IKM, yang diberikan kepada pelaku usaha agar dapat mempromosikan produk yang ditawarkannya melalui 
platform digital agar proses pemasarannya bisa lebih masif [8]. 

Dengan perkembangan teknologi saat ini juga berdampak pada pelaku usaha UMKM khususnya kuliner [9]. Sebagai contoh 
kedai kopi, saat ini walaupun usaha kecil dan menengah sudah seharusnya mulai menerapkan sistem informasi di dalam 
pengelolaan usahanya. Hal ini bukan hanya mempermudah pelanggan untuk mendapatkan informasi maupun pembayaran tetapi 
juga mengefektifkan pekerjaan pengelola usaha dan meminimalkan human error [10],[11]. Kedai kopi biasanya menyediakan 
berbagai macam jenis kopi dan minuman-makan ringan seperti ayam geprek, sosis bakar, kebab dan lain-lain. Dengan tempat 
yang nyaman dan berarsitektur kekinian akan membuat kedai kopi menjadi tempat yang digemari oleh anak muda dan segala 
kalangan untuk nongkrong, dan menikmati hidangan-hidangan yang tersedia [12]. 

Tentunya dengan tempat yang cukup bagus, trendi, serta strategis akan membuat kedai kopi akan selalu ramai dengan 
pembeli. Namun, biasanya pada proses pemesanannya, kedai kopi masih menggunakan proses pemesanan manual [13],[14]. 
Dalam proses ini pelanggan yang datang harus masuk, memesan dan langsung membayar secara manual. Dengan menggunakan 
proses ini terkadang pelanggan harus menunggu terlebih dahulu karena terdapat antrean [15]. Hal ini tentunya tidak ideal dan 
menghabiskan waktu untuk pelanggan maupun untuk staf yang bekerja [16]. Selain itu, proses pencatatan laporan penjualan juga 
biasanya masih menggunakan proses manual, dimana laporan ini masih dicatat menggunakan buku catatan [17],[18]. Hal ini 
tentunya berisiko untuk perusahaan karena data tersebut bisa saja hilang atau rusak [19],[20]. Masalah ini terjadi karena tidak 
memiliki sistem yang dapat mendukung proses pemesanan, mengelola data yang masuk, memasarkan serta memperkenalkan 
produk agar mencapai masyarakat luas [21]. Pelanggan terkadang masih sulit untuk mendapatkan update informasi terbaru 
mengenai menu yang tersedia dan proses pemesanan dan pembayaran. Laporan penjualan juga masih dilakukan secara manual 
[22].  

Melihat permasalahan di atas, maka diperlukan perancangan sebuah sistem informasi yang berguna untuk mengelola data 
pemesanan secara online bagi pelaku usaha kedai kopi, sehingga proses pemesanan bisa menjadi lebih optimal dan efisien.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 

 
Ada beberapa tahap yang digunakan dalam proses penelitian sesuai Gambar 1, pertama yaitu memulai untuk 

mengumpulkan data yang akan di jadikan bahan dalam pembuatan website serta perencanaan dilaksanakan untuk rekognisi 
masalah dengan menganalisis kelemahan pada sistem dan mulai dengan melakukan investigasi awal untuk pertimbangan suatu 
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kemungkinan atau problematik bisnis yang terpaut dengan menggunakan sistem informasi. 
Berikutnya adalah sistem analisis, penganalisisan terkait hasil yang diperoleh pada rancangan, apa saja yang menjadi 

penyebabnya. Tujuan dari tahap analisis ini adalah untuk membangun logika pada model sistem baru untuk diterapkan. Dan 
melakukan pencarian data menggunakan teknik seperti tanya jawab, survei, tinjauan arsip, pengamatan, dan pengambilan 
spesimen [23]. 

Setelah menganalisis sistem, tahapan selanjutnya adalah desain sistem, membuat model fisik apa yang akan memenuhi 
semua persyaratan yang dibutuhkan untuk sistem. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan desain antarmuka serta mengidentifikasi 
input, proses, dan output yang dibutuhkan [24]. Di dalam tahap desain sistem ini juga, keaktifan pengguna yang terlibat sangatlah 
penting untuk mencapai tujuan karena pada tahapan ini dilakukan proses desain dan proses perbaikan desain secara berulang-
ulang apabila masih terdapat ketidaksesuaian desain terhadap kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada tahapan 
sebelumnya. Luaran dari tahapan ini adalah spesifikasi software yang meliputi organisasi di dalam sistem secara umum, struktur 
data, dan lain-lain. 

Tahapan terakhir adalah implementasi sistem, mencakup penilaian, yang disebut sistem evaluasi untuk menentukan apakah 
sistem akan beroperasi dengan baik dan sudah sesuai. Tahapan ini juga tahapan dimana programmer menerapkan desain dari 
suatu sistem yang telah disetujui pada tahapan sebelumnya [25]. Sebelum sistem diterapkan, terlebih dahulu dilakukan proses 
pengujian terhadap program untuk mendeteksi kesalahan yang ada pada sistem yang dikembangkan. Pada tahap ini biasa 
memberikan tanggapan akan sistem yang sudah dibuat dan mendapat persetujuan mengenai sistem tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi ini dibangun menggunakan software Sublime Text 3, dengan bahasa pemrograman HTML dan PHP. 
Sistem informasi ini dibangun memiliki tujuan agar masyarakat atau pelanggan lebih mudah dalam melakukan pembelian kopi 
atau pemesanan yang lainnya. Dilakukan pengujian untuk mengetahui kekurangan atau kelemahan apa yang terdapat pada 
website saat dijalankan. Berikut beberapa tahapan penting yang perlu dilakukan, seperti communication, planning, modeling, 
construction, dan deployment yang merupakan tahapan dari metode Waterfall. Serta metode pengujian sistem yang menggunakan 
metode Black Box.  

3.1 Pembangunan Sistem Informasi 

Pembangunan sistem informasi pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut : 

3.1.1 Communication 
Pada tahapan ini penulis berkomunikasi dengan beberapa pelaku usaha kedai kopi untuk mengetahui lebih dalam sistem 

yang akan dibuat berdasarkan temuan di lapangan. 

3.1.2 Planning 
Pada tahapan ini penulis mendalami masalah apa yang sering ditemui oleh para pelaku usaha kedai kopi, serta melakukan 

penyusunan rencana untuk pembangunan sistem informasi. 

3.1.3 Modeling 
Pada tahapan ini digunakan oleh penulis membuat sebuah model untuk lebih memahami terkait perangkat lunak yang akan 

dihasilkan. Hal ini digunakan untuk mengetahui sebuah desain sistem tersebut, tampilan antarmuka, dan algoritma program. 

3.1.4 Construction 
Pada tahapan ini digunakan oleh penulis untuk menyesuaikan desain dan kebutuhan sistem yang telah dibuat sebelumnya, 

dan akan dikembangkan. Untuk menunjang kinerja dari sistem informasi ini perlu diperhatikan yaitu kebutuhan perangkat lunak 
serta perangkat keras. 

3.1.5 Deployment 
Pada tahapan ini sistem informasi yang sudah selesai dapat digunakan oleh para pelaku usaha kedai kopi, deployment juga 

mempunyai sebuah tujuan untuk menguji sistem informasi ini sudah sesuai dengan kebutuhan para pelaku usaha kedai kopi atau 
belum. Serta mendapatkan saran dan kritik tentang kelebihan dan kelemahan sistem informasi yang telah dibuat. 

3.1.6 Desain Sistem 
Rancangan sistem yang akan dipakai untuk membangun sistem informasi berbasis website ini adalah Use Case Diagram, 

Data Flow Diagram yang di dalamnya terdapat Diagram Konteks, DFD Level 0, DFD Level 1 Admin, DFD Level 1 Pemesanan, 
serta Entity Relationship Diagram.  
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 
Gambar 2 memperlihatkan use case diagram dimana admin melakukan proses login, edit data biji kopi (meng-input-kan 

data kopi, menghapus data kopi, meng-update data kopi), memilih kopi, menambah kuantitas, menentukan metode pembayaran, 
konfirmasi pemesanan, pembatalan pemesanan, logout sedangkan user dapat login, memilih kopi, registrasi, menambah 
kuantitas, menentukan metode pembayaran, konfirmasi pemesanan, pembatalan pemesanan dan logout. 

 
Gambar 3. Diagram Konteks Penjualan Kopi 

 
Diagram konteks penjualan kopi ditunjukkan pada Gambar 3. Untuk hak akses pengunjung terdapat data login, data 

registrasi, data konfirmasi pembayaran, data pendaftaran, data pemesanan, data produk, data bukti pengiriman sedangkan admin 
terdapat data produk, data login, laporan data pelanggan, laporan data produk, laporan data penjualan, data pemesanan, data 
konfirmasi pembayaran. 

 
Gambar 4. DFD Level 0 sistem informasi penjualan kopi 
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Pada Gambar 4 dijeskan DFD Level 0 untuk sistem informasi penjualan kopi. Pada hak akses pengunjung terdapat data 

pelanggan, rekap data, data login, input pemesanan, data pesanan, pemesanan produk, input konfirmasi pembayaran, data 
konfirmasi pembayaran sedangkan admin memiliki data admin, data produk, produk, rekap data, laporan data pelanggan, laporan 
data produk, laporan data penjualan, laporan data pemesanan, data konfirmasi pembayaran, konfirmasi, kirim barang. 

 
Gambar 5. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data Admin 

 
Gambar 5 menjelaskan DFD Level 1 pada proses pengolahan data admin. Admin dapat mengolah inputan data produk, data 

produk, produk, pengecekan pesanan, data pesanan, pembelian produk, konfirmasi pembayaran, data konfirmasi, pembayaran, 
rekap data, data penjualan, data produk, data pelanggan, laporan data pelanggan, laporan data produk, laporan data penjualan. 

 
Gambar 6. DFD Level 1 Proses Pemesanan Produk 

 
Gambar 6 memperlihatkan DFD Level 1 pada proses pemesanan produk. Disini terlihat pengunjung memiliki hak akses 

terhadap menu data pemesanan, pengisian daftar pesanan, pelanggan, data pemesanan, mengisi metode pembayaran, data 
pesanan, validasi pesanan, kirim barang, info pemesanan. 

 
Gambar 7. Entity Relationship Diagram 

 
Pada Gambar 7 menunjukkan entity relationship diagram dimana pada pembelian terdapat id pembelian, id pelanggan, 

tanggal pembelian, total pembelian, nama kota, tarif, alamat pengiriman, status pembelian, resi pengiriman. Sedangkan pada 
pelanggan terdapat id pelanggan, nama pelanggan, email pelanggan, alamat pelanggan, telepon pelanggan, password pelanggan. 
Kemudian pada produk terdapat id produk, nama_produk, harga produk, kuantiti produk, foto produk, deskripsi produk, 
stok_produk. Pada pembelian produk terdapat Id pembelian, id produk, jumlah, nama, harga, kuantiti, subberat, subtotal. Dan 
yang terakhir pada pembayaran terdapat id pembayaran, id pembelian, nama, bank, jumlah, tanggal, bukti dan ongkir, id ongkir, 
nama_kota, tarif. 

3.1.7 Implementasi Antarmuka (User Interface) 
Implementasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan perbaikan kepada tampilan antarmuka pada sistem informasi kedai 
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kopi, yang sebelumnya sudah dibuatkan rencana rancangan desain antarmuka yang berupa prototype, yang dapat dilihat pada 
rancangan desain antarmuka. Berikut ini merupakan hasil dari sistem informasi kedai kopi berasal dari rancangan prototype yang 
sudah dibuat sebelumnya: 

 
Gambar 8. Prototype Tempat Pemesanan 

 
Gambar 8 menunjukkan prototype untuk pemesanan yang diperuntukkan pelanggan dalam melakukan pemesanan. 

Pelanggan dapat memilih menu yang terdapat pada kedai kopi dan melakukan pemesanan 

 
Gambar 9. Prototype produk 

Prototype untuk menampilkan produk ditunjukkan pada Gambar 9. Semua produk pada kedai kopi akan diperlihatkan pada 
menu ini. Pelanggan dapat melihat informasi terhadap setiap produk yang dijual pada kedai kopi seperti foto dan harga. 

 
Gambar 10. Prototype Pembayaran 

Pada Gambar 10 diperlihatkan prototype pembayaran dimana pelanggan dapat melakukan pembayaran melalui beberapa 
petode pembayaran seperti tunai dan transfer. Di fitur ini juga diharuskan meng-input-kan nama untuk validasi. 

Sebelum sistem informasi kedai kopi ini diterapkan, dilakukan uji terhadap sistem. Pengujian dilakukan dengan pendekatan 
black-box testing. Pengujian pada penelitian ini menggunakan 7 pertanyaan dari fungsi-fungsi yang ada pada sistem informasi 
kedai kopi yang diisi oleh pengelola dan pelanggan kedai kopi sebagai responden. Tabel 1 adalah daftar pertanyaan yang disebar 
ke responden. 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner Untuk Pengelola dan Pelanggan Kedai Kopi 
No Pertanyaan Hasil 
1 Sistem dapat menampilkan form login (pengelola) Berhasil 
2 Sistem dapat menampilkan produk kedai kopi (pelanggan) Berhasil 
3 Sistem dapat menampilkan pemesanan produk (pelanggan) Berhasil 
4 Sistem dapat melakukan tambah, hapus dan edit produk (pengelola) Berhasil 
5 Sistem dapat menampilkan menu pembayaran (pelanggan) Berhasil 
6 Sistem dapat menampilkan laporan penjualan (pengelola) Berhasil 
7 Sistem dapat melakukan manajemen user (pengelola) Berhasil 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil dari black-box testing yang ditujukan untuk pengelola dan pelanggan kedai kopi menghasilkan 

nilai mencapai 100%, bahwa sistem informasi berbasis web ini mendapatkan masukan serta luaran yang telah berjalan dengan 
baik. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini melakukan pengembangan sistem informasi kedai kopi dengan pendekatan metode Rapid Application 
Development (RAD). Dengan pendekatan Rapid Application Development (RAD), sistem informasi kedai kopi ini mampu 
dikembangkan dengan waktu yang relatif cepat dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Sistem informasi kedai 
kopi berbasis web ini memiliki fitur-fitur yang dibutuhkan para pelaku usaha kedai kopi untuk menjalankan usahanya secara 
efektif dan efisien serta memudahkan pemesanan hingga pembayaran bagi pelanggan. Selain itu, hasil uji dengan black-box 
testing menghasilkan nilai 100%, ini artinya fitur-fitur yang terdapat dalam sistem telah sesuai dengan kebutuhan. 
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